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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Relasi Rahmat dan Berkah dalam Al-Qur’an”.
Allah menciptakan manusia dari tanah dan menghidupka-Nya dengan ruh,
kemudian menyempurnakan kehidupan manusia dengan akal, dan Allah
menyayangi manusia dengan memberikan petunjuk yaitu keimanan dalam
hati. Dengan rahmat-Nya Allah juga memberikan karunia kepada manusia
berupa rizeki, pertolongan, kenikmata dan lain sebagainya. Tetapi
terkadang manusia bersikap tidak sabar, berkeluh kesah dan gampang
putus asa. Mereka mencari berbagai cara untuk menggapai keberuntungan
dengan cara-cara yang tidak dibenarkan. Sebagian mereka menyimpang
dari jalan yang benar dan mengabaikanya, berpaling dari sumber berkah
dalam hidup mereka. Sehingga kehidupanya jauh dari keberkahan.

Pembahasan tentang relasi rahmat dan berkah dalam al-Qur’an
mengulas mengenai apa makna rahmat dan berkah dalam al-Qur’an, apa
relas rahmat dan berkah dalam a-Qur’an, dan apa urgens rahmat dan
berkah Allah bagi kehidupan. Pembahasan dalam mengungkap makna
rahmat dan berkah dalam a-Qur’an dengan mengumpulkan dan
mengklasifikasikan ayat-ayat rahmat dan berkah dalam a-Qur’an,
kemudian menganalisis makna kata dan term tertentu dari ayat-ayat
rahmat dan berkah. Relas rahmat dan berkah dalam a-Qur’an yaitu
dengan mengetahui bentuk-bentuk rahmat dan berkah serta orang-orang
yang mendapatkan rahmat dan berkah dalam al-Qur’an. Urgensi rahmat
dan berkah Allah bagi kehidupan yaitu dengan cara mengetahui luasnya
rahmat dan banyaknya berkah Allah, berhubungan baik kepada Allah dan
manusia, dan bersyukur kepada Allah.

Makna rahmat dalam a-Qur’an yaitu sifat kasih sayang, Maha
Pengasih dan Penyayang, lemah lembut. Makna berkah dalam al-Qur’an
yaitu bertambahnya kebaikan yang memberikan kemanfaatan/kebaikan
yang sifatnya terus-menerus, dan berkesinambungan. Ada beberapa
kesamaan bentuk rahmat dan berkah dalam al-Qur’an, seperti
diturunkanya hujan dari langit. Kesamaan beberapa bentuk tersebut
sebagal tanda adanya relasi rahmat dan berkah dalam a-Qur’an yang
menjadi sumber kebahagiaan umat manusia. Hal terpenting/urgensi rahmat
dan berkah Allah bagi kehidupan yaitu sebagai kunci untuk meningkatkan
keimanan kepada Allah, meningkatkan kwalitas diri agar lebih berharga
daam pandangan Allah. Dengan mengetahui luasnya rahmat dan
banyaknya berkah Allah, berhubungan baik kepada Allah dan manusia,
dan bersyukur kepada Allah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan  transliterasi ~ Arab-Latin  dalam  penelitian  ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun
1987 dan No. 05436/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba b Be
< Ta t Te
& sa $ Es (dengan titik di
atas)
d Jim J Je
« ha h Ha (dengan titik di
bawah)
t Kha kh Ka dan ha
K Dal d De
A zal z Zet (dengan titik di
atas)
J Ra r Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
g™ Syin sy Es dan ye
Ul sad S Es (dengan titik di
bawah)
Ul d d De (dengan titik di
bawah)
Lk ta t Te (dengan titik di
bawah)
b za v/ Zet (dengan titik di
bawah)
g ‘ain Koma terbalik di atas
'& Gain G Ge
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) Fa F Ef
A Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
Jd Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
K] Wau W We
> Ha H Ha
I3 Hamzah Apostrof
7 Ya U Ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
f Fathah a A
Kasrah i I
i dammah u U
Contoh:
&3 s fa’ala
’J,Ss . zukira
2. Vokal Rangkap
Taﬂﬂ?lﬂc&n Nama G?f')ltjlpl?fan Keterangan
5 Fathah dan ya ai adani
5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
X kaifa
JJA : haula




3. Maddah

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
AN Fathah dan alif a a dan garis di atas
- atau ya
& . Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
P ' Dhammah dan a u dan garis di atas
wau
Contoh:
1513 :qala
u-"‘:) L rama
dég :qila

8:9‘5;. : yaqiili
4. Ta Marbugfah
a. Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah}, kasrah} dan

dammah}, transliterasinya adalah huruf ‘t’. Contoh:

4w yda  : madrasatun

b. Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah huruf ‘h’. Contoh:
da,  riplan)
c. Ta Marbutah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang ‘al’, serta bacaan kedua kata tersebut

dipisah maka transliterasi ta marbutah tersebut adalah huruf ‘h’. Contoh:
adm‘m LAJJ : raudah al-afal

5. Syaddah (Tasydid)



Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan
tanda (). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua huruf
yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. Contoh:

\:\:U . rabbana

6. Kata Sandang Alif dan Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Syamsiah. Contoh:

M\ : asy-syamsu
b. Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah. Contoh:
3;33‘ : al-gamaru

7. Hamzah

a. Hamzah di awal. Contoh:
:1'3:4‘ :umirtu
b. Hamzah di tengah
Contoh:
CLS&E : ta’khuzina
c. Hamzah di akhir. Contoh:
;gﬁ : syai'un
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il/, isim maupun hurf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa
pula dirangkaikan. Contoh:
UU.-.“MJ d,gS}\ :-53@ : Fa aufu al-kaila wa al-mizana
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti

yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk
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menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

J-UU Q! aae L:‘:S : Wa ma Muhammadun illg rasilun.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah SWT dari debu tanah
dan ruh Ilahi. Debu tanah membentuk jasmaninya, sedangkan ruh Ilahi
yang menghembuska-Nya itu melahirkan daya nalar, daya kalbu dan
hidup. Dengan membina jasmani lahirlah keterampilan, dengan
menggagas daya nalar lahirlah kemampuan ilmiah, dengan menggagas
daya kalbu lahirlah antara lain, iman dan mora yang terpuji, dan dengan
menempah daya hidup tercipta semangat menanggulangi setiap tantangan
yang dihadapi.

Keimanan menjadi sebuah pondasi apabila sudah bersandar pada
kekuatan Allah, kekuatan tersebut akan terefleksikan pada segala hal dan
akibat yang akan terjadi di kemudian hari. Keimanan adalah pernyataan
awal dari cermin segala tingkah laku seseorang. la berasa dari zat yang
teramat baik, maka ia berlaku baik dan menuju kepada zat tersebut dalam
keadaan baik. Prilaku dan tujuan hidupnya diwarnai dengan kebaikan.
Keburukan menjadi manusiawi bila dilakukan sekali waktu dan bukan
lantaran kesengajaan. Tetapi bila berulang dan apalagi berupa niatan

terencana, maka bukan lagi berarti manusiawi. Beda hukuman antara

M. Quraish Shihab, Menebar Pesan Ilahi : Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006), him. 347.



kejahatan yang terencana dengan yang tidak dan antara yang pertama
dengan yang terulang.?
Di dalam QS. An-Nisazayat 175 disebutkan:
Ul o 43 2y (Jum'y A Ay 8 Wi ay | oy ally 1] (il Gl

14 wg@o 8

o

Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang

teguh kepada (agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan mereka ke
dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya.
dan menunjuki mereka kepada jalan yang Lurus (untuk sampai) kepada-
Nya.?
Ayat di atas menjelaskan bahwa (adapun orang yang beriman kepada
agama Allah) vyaitu orang-orang membenarkan Allah dan utusan-Nya
yaitu Nabi SAW. ( niscaya Allah akan memasukkan mereke ke dalam
rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya) yaitu
Allah akan memasukkan mereka ke dalam surga yang merupakan tempat
rahmat-Nya serta mereka akan mendapatkan pemberian dan anugerah-Nya
yang besar.*

Rahmat Allah akan turun bagi mereka yang percaya adanya Tuhan,
beriman, dan mengaplikasika-Nya pada kehidupan sehari-hari, kemudian

memelihara diri dari prilaku buruk. Sebaliknya, azab akan menaungi

2y usuf Mansur, Membumikan Rahmat Allah (Jakarta: Zikrul Hakim,2007), him. 37.

Q.S.An-Nisa>(4): 175. Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Kudus:
Menara Kudus), him 105.

“Thaha Abdullah al-Afifi,Orang-Orang Yang Mendapatkan Rahmat Terj. Abdul Hayyie
al-Katani dan Tagiyuddin Muhammad (Jakarta: Gema Insani, 2007), him. 43.



apalagi seseorang kufur, tidak syukur, dan tidak memelihara diri dari
kebusukan hati dan berbuat zalim.®

Allah memberikan rahmat kepada manusia berupa pertologan,
rezeki, kesehatan, dan lain sebagainya. Dengan rahmat itu, manusia
terfasilitas dalam memenuhi kebutuhan hidup. Tetapi manusia terkadang
bersikap tidak sabar, berkeluh kesah dan gampang putus asa. Mereka
mencari berbagai cara untuk menggapai keberuntungan dengan cara-cara
yang tidak dibenarkan. Sebagian mereka menyimpang dari jalan yang
benar dan mengabaikanya, berpaling dari sumber berkah dalam hidup
mereka. Sehingga kehidupan merekajauh dari keberkahan.

Di dalam QS. Al-A’rafayat 96 disebutkan,
| STy s oLl (o S 5 gl il V0 1l (o0 il 3T,
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Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa
mereka disebabkan perbuatannya.’
Iman dan takwa merupakan persyaratan yang harus dipenuhi oleh
siapapun yang mengharapkan berkah dari Allah SWT.”

Berkah dalam kehidupan sehari-hari sebagai pemeluk Islam

mempunyai makna tersendiri bagi kehidupan. Kebanyakan orang

beranggapan bahwa setigp usaha yang dilakukan seseorang kemudian

> Y usuf Mansur, Membumikan Rahmat Allah, him. 84.

®Q.S. Al-A’raf(7): 96. Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, him. 163.

" Siti Chamamah Suratno, Ensiklopedia Al-Qur’an Dunia Islam Modern (Y ogyakarta:
Dana Bhakti Prima Y asa, 2002), him. 304.



berhasil, maka usahanya tersebut memperoleh berkah. Berkah bisa berupa
benda seperti: harta, jodoh, anak, pangkat, kendaraan, dan sebagainya.
Menurut konsepsi orang Jawa, berkah itu berupa dunyo, turonggo lan
kukilo, artinya harta yang banyak, kendaraan yang bagus atau pangkat
yang baik, dan suara burung yang bagus. Ketiganya merupakan lambang
kemapanan bagi orang jawa. Orang akan dinilai berhasil jika telah
memiliki ketiganya.®

Berkah bagi orang-orang jawa yang mempunyai tradisi dan budaya
kental yang dikenal dengan Agama Jawi atau Islam Kegjawen, yaitu suatu
keyakinan dan konsep-konsep Hindu-Budha yang cenderung ke arah
mistik yang tercampur menjadi satu dan diakui sebagai agama Islam.®
Pada umumnya masyarakatnya Muslim, tetapi tidak menjalankan islam
secara keseluruhan, karena ada aliran lain yang juga dijadikan pedoman
selain Allah, yaitu percaya pada kekuatan-kekuatan tertentu pada roh,
benda-benda pusaka, makam para tokoh yang dianggap dapat memberikan
berkah dalam kehidupan mereka. Selain itu, mereka melakukan ritual dan
perayaan tertentu agar dengan perantara tersebut mereka mendapat berkah.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, rahmat diartikan sebagai
belas kasih, karunia (Allah) dan berkah (Allah), adapun berkah diartikan
sebagal karunia Tuhan yang mendatangkan kebaikan bagi kehidupan
manusia'® Selain itu, rahmat juga diartikan dengan segala bentuk

kebaikan berupa kekayaan, ketenangan, kebahagiaan, keamanan dan

8Nur Syam, Islam Pesisir (Y ogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2005), him. 158-159.
°K oentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 312.
%CD Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline 1.2. t.t: Pusat Bahasa Diknas, t.th.



kenyamanan.'! Sebagian orang mengartikan bahwa rahmat ialah kasih
sayang Allah dan berkah adal ah tambahnya kebaikan.

Kata rahmat dalam a-Qur’an digambarkan sebagai sifat Allah
SWT sebagai sifat kasih sayang( rahmah). Karenaitu, sifat ar-Rahmar dan
ar-Rahim yang termaktub dalam basmalah (ucapan bismillakir-rahmarir-
rahim),menjadi pembuka semua surah dalam al-Qur’an kecuali surah at-
Taubah (Bara’ah).12

Adapun kata berkah di dalam al-Qur’an menunjukkan kebesaran
Allah sebagai Tuhan pencipta alam semesta sekaligus pengatur segala
aspek kehidupan di dalamnya. Allah memberi dan melimpahkan berkah
kepada makhluk-Nya. Di dalam QS. Al-Mulk ayat 1-3 disebutkan bahwa

Allah berfirman:
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Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia

Maha Kuasa atas segala sesuatu,

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa
di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun,

Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang

1y usuf Mansur, Membumikan Rahmat Allah, him. 78-79.
“plie Yafie, Ensiklopedi Tematis Al-Qur’an (Mataram: K harismu [Imu), him 23.



tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat
sesuatu yang tidak seimbang?*®

Allah memberi dan melimpahkan berkah kepada makhluk-Nya.
Kata baraka,barakna dalam a-Qur’an semua menunjukkan aktivitas Allah
dalam memberikan atau melimpahkan berkah merupakan otoritas Allah.
Allah sgja yang memiliki hak dan wewenang untuk memberikan dan
membagi-bagikan berkah.**

Di dalam a-Qur’an kata rahmat dan berkah ratarata tidak
disebutkan secara bersamaan dalam satu ayat kecuali beberapa ayat yang
secara langsung menyebutkan kata rahmat dan berkah. Seperti dalam QS.
Hud ayat 73.

e Bean A3) i) Ul 2&0e A8, alll AT 4Tl il (g niedl ) 518
Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya,

dicurahkan atas kamu, Hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji
lagi Maha Pemurah."*

Ayat di atas mengisahkan tentang Sarah, istri Nabi lbrahim as. Hampir
putus asa karena belum mempunyai keturunan hingga usianya yang tua.
Akan tetapi karena rahmat dan keberkatan Allah, akhirnya ia memperoleh
keturunan seorang putera bernama Ishag as. Rahmat di atas adalah bentuk
kasih sayang Allah kepada keluarga Nabi Ibrahim dengan diberikanya
keturunan dalam keluarganya. Sedangkan berkah yaitu keberkatan di

dalam keturunan dengan munculnya generasi-generasi yang kuat di segala

562.

3Q.S. Al-Mulk (67): 1-3. Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, him.

¥Sjti Chamamah Suratno, Ensiklopedia Al-Qur’an Dunia Islam Modern (Y ogyakarta:

Dana Bhakti Prima Y asa, 2002), HIm. 300.

°Q.S. Hug (11): 73. Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, him. 230.



bidang dan harta benda.'® Begitu juga kata rahmat dan berkah dalam lafadz
sdam yaitu ‘“as-salamu ‘alaikum wa rahmatullaki wa barakatuh™.
Menurut Imam Ibnul Qayyim, rahmat dan berkah dalam lafadz salam
tersebut hanya disandarkan kepada Allah sedangkan salam dibolehkan
disandarkan kepada manusia seperti perkataan “salamun min fular ‘ala>
fular’”( ucapan salam dari fulan ke fulan). Alasanya karena rahmat dan
berkah Iebih sempurna daripada sekadar keselamatan, karena keselamatan
itu jauh dari keburukan, sedangkan rahmat dan berkah itu menghasilkan
kebaikan, melanggengkan, mengokohkan, dan menambahnya. Salam
merupakan sarana untuk mendapatkan kesempurnaan tersebut.*’

Mengapa al-Qur’an tidak mencantumkan rahmat dan berkah
dalam al-Qur’an secara bersamaan. Padahal jika dicermati, rahmat dan
berkah mempunyai relasi yang sangat berguna bagi kehidupan manusia.
Hal ini jelas bahwa al-Qur’an sebagai kitab petunjuk agar manusia mencari
petujuk di dalamnya dan memahami setiap isinya.

Di daam buku yang ditulis Yusuf Mansur yang berjudul
“Membumikan Rahmat” yaitu Kehilangan Berkah (Ketiadaan Rahmat).
Kehilangan berkah tanda ketiadaan rahmat Allah. Di dalamnya
digambarkan bahwa negara Indonesia. Secara makro, terlihat pada orang-
orang yang mempunyai wewenang penting di sebuah Negara yang

seharusnya mensgjahterakan bangsa tetapi malah bertindak sebaliknya,

'®M. Quraish Shihab, Esiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosa kata (Jakarta: Lentera Hati,
2007), him. 131.

YIbnul Qayyim “Badaai’ul Fawaid” dalam Nashir bin Abdurrahman bin Muhammad al-
Juda’i, Tabarruk Memburu Berkah Sepanjang Masa Terj. Ahmad Y unus (Jakarta: Pustaka Ilmam
Asy-Syafi’i, 2009), him. 18.



banyaknya pejabat yang korupsi dan penyalahgunaan wewenang lainya.
Secara mikro, masih banyak individu-individu yang mengalami
penderitaan baik dari segi materi maupun non materi. Penyebab di atas
tidak lain karena bisa jadi manusia tidak lagi menghargai Allah sebagai
pemberi karunia bahkan manusia berlaku sewenang-wenang seolah Allah
tidek ada.'® Padahal dalam QS. Al-An’am ayat 44, °Allah membiarkan
mereka bersenang-senang dengan nikmat-Nya hingga tiba saat pembal asan
berupa siksa yang akan ditimpakan pada mereka.

Problematika di atas merupakan dampak seseorang yang tidak
memperhatikan kekuasaan dan karunia Allah. Sehingga kehidupanya
hanya diperuntukkan untuk memenuhi hawa nafsu semata.

B. Rumusan Masaah
1. Apamaknarahmat dan berkah dalam al-Qur’an?
2. Aparelas rahmat dan berkah dalam a-Qur’an?
3. Apaurgens rahmat dan berkah Allah bagi kehidupan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuali dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah
1. Untuk mengetahui makna kata rahmat dan berkah dalamal-Qur’an.

2. Untuk mengetahui relasi rahmat dan berkah dalam al-Qur’an.

18y usuf Mansur, Membumikan Rahmat Allah, him. 52.

Y“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka,
Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka
bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan
sekonyong-konyong, Maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.”



3. Untuk mengetahui urgensi rahmat dan berkah Allah bagi

kehidupan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah, secara teoritis berguna
untuk menambah khasanah keilmuan dan sumbangan pemikiran
khususnya pada jurusan IAT ( [Imu Al-Qur’an dan Tafsir) di Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. Dan umumnya kepada para akademis
dan masyarakat yang ingin mengkaji lebih lanjut terkait pada tema. Secara
praktis, penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap relasi rahmat dan
berkah dalam a-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Kgjian tentang rahmat dan berkah telah banyak terutama dalam
bentuk buku-buku. Akan tetapi, relasi rahmat dan berkah dalam a-Qur’an
belum banyak yang mengkgji. Di antara buku-buku yang membahas
kaitanya dengan tema adalah buku yang berjudul Orang-orang Yang
Mendapat rahmat® karya Thaha Abdullah al-Afifi. Buku ini adalah buku
terjemah yang beris tentang penjelasan siapa sga orang-orang yang
mendapat rahmat ( kasih sayang dari Allah) di dalam a-Qur’an, di
dalamnya terdapat pengklasifikasian orang-orang yang mendapat rahmat
Allah SWT. Sedangkan penulis lebih menitikberatkan pada relasi rahmat

dan berkah dalam a-Qur'an.

“Thaha Abdullah al-Afifi, Orang-Orang Yang Mendapatkan Rahmat Terj. Abdul Hayyie
al-Katani dan Tagiyuddin Muhamammad (Jakarta: Gema Insani Press, 2007).
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Buku berjudul Tabarruk Memburu Berkah Sepanjang Masa™
karya Nashir al-Judai’. Buku ini adalah buku terjemah yang berisi tentang
hal-hal yang diberkahi oleh Allah meliputi kitab al-Qur’an yang diberkahi,
tempat-tempat yang diberkahi, waktu-waktu yang diberkahi dan
seterusnya baik diulas menurut al-Qur’an maupun as-Sunnah. selain itu,
buku ini juga mengulas tentang larangan ber-tabarruk dengan jasad,
benda-benda peninggalan, tempat-tempat ibadah dan lain sebagainya.
Fokus buku ini tentu berbeda dengan yang akan penulis kaji. Penulis
mengfokuskan padarelasi kata rahmat dan berkah dalam al-Qur’an.

Kemudian, buku berjudul Membumikan Rahmat Allah®* karya
Yusuf Mansur. Buku ini mengupas gambaran problematika manusia di
dunia yang merupakan sebab manusia yang kebanyakan telah berpaling
dari rahmat Allah. Di samping itu, buku ini juga berisi nasehat-nasehat
bagaimana menggapai rahmat Allah dengan cara mengatur pola gaya
hidup manusia. Pembahasan buku ini tentu berbeda dengan apa yang
penulis kaji yaitu lebih fokus pada relasi rahmat dan berkah dalam al-
Qur’an.

Selain literatur buku, adapula karya berupa skripsi berjudul Konsep
Rahmat di dalam Al-Qur'an® karya Fauzan Azima Skripsi ini
menggunakan metode Semantik untuk menemukan konsep rahmah di

dalam a-Qur’an yang dijelaskan mulai dari makna pra a-Qur’an hingga

ZNashir bin Abdurrahman bin Muhammad al-Juda’i, Tabarruk Memburu Berkah
Sepanjang Masa Terj. Ahmad Y unus (Jakarta: Pustaka lmam Asy-Syafi’i, 2009).

2y usuf Mansur, Membumikan Rahmat Allah (Jakarta: Dzikrul Hakim, 2007).

% Fauzan Azima, “Konsep Rahmat di dalam Al-Qur’an: Kajian Semantik”. Skripsi
Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2010.
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pasca a-Qur’an, dan sampai akhirnya pada sudut pandang dimana kata
rahmat dalam al-Qur’an dipahami pada saat ini.

Sebenarnya masih banyak buku-buku dan karyakarya lain
berhubungan dengan rahmat dan berkah. Tetapi penulis tidak
mencantumkan semuanya. Kebanyakan di antaranya hanya mengulas satu
kata rahmat atau berkah sgja lalu mengkajinya. Sedangkan relasi rahmat
dan berkah dalam a-Qur’an secara umum belum banyak yang
mengkajinya, adapun buku yang penulis temukan ternyata tidak secara
khusus menjelaskan tentang relasi rahmat dan berkah. Oleh karena itu,
penelitian tentang relasi rahmat dan berkah dalam a-Qur’an merupakan
penelitian yang belum ada sebelumnya. Sehingga penulis perlu meneliti
lebih lanjut aparelasi rahmat dan berkah dalam al-Qur’an.

. Metode Penelitian

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai dengan
objek yang dikaji. Metode berfungsi sebagai cara mengajarkan sesuatu
untuk mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuan tersebut.
Disamping itu, metode merupakan cara bertindak supaya penelitian
berjalan  terarah, efektif dan bisa mencapai hasil yang
memuaskan.**Adapun metode yang dipakai penulis dalam penelitian ini

adalah:

#Anton Bekker, Metode-metode Filsafat ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), him. 10.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian skripsi ini  termasuk dalam kategori penelitian
kepustakaan (library reseach) yaitu penelitian yang menitik beratkan
pada literatur dengan penelitian baik dari sumber data primer maupun
sekunder.?
2. Sumber Data
Berdasarkan sifatnya, sumber data dapat diklasifikasikan menjadi
dua macamya itu data primer yakni, sumber-sumber yang memberikan
data langsung dan data sekunder yakni, sumber yang mengutip dari
datalain.?®
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakanyaitu
kitab suci Al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Mu’jam Mufahras li Alfaz
al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, al-
Mu’jam Mufradat li Alfaz al-Qur’an karya Abu a-Qasim al-Husayn
ibn Muhammad a-Raghib dan Lisar al-*‘Arab karya lbnu Manzur,
sedangkan data sekunder yang digunakan meliputi hadis-hadis Nabi
SAW, kitab-kitab tafsir dan beberapa buku, jurnal, dan artikel yang

terkait dan relevan dengan tema.

#gytrisno Hadi, Metodologi Reseach (Y ogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 3.
*\Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah (Bandung: Tarsito, 1982), him. 134.
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3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan
metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mencari
data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan tema.
4. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data
Untuk menggunakan metode yang tepat pada judul “Relasi Rahmat
dan Berkah dalam Al-Qur’an” ialah dengan menggunakan metode
tematik (Maudhu’i)®* yaitu membahas satu judul tertentu secara
mendalam dan tuntas, sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang dapat
dijadikan pegangan.®
Menurut al-Farmawi, hingga kini setidaknya ada empat macam
metode utama dalam penafsiran a-Qur’an, yaitu: metode tahlili, ijmali,
mugqarin, dan maudhu’i, yang terakhir merupakan metode tafsir yang
berusaha mencari jawaban a-Qur’an tentang suatu masalah tertentu
dengan jalan menghimpun seluruh ayat-ayat yang dimaksud, lalu
menganalisisnya lewat ilmu-ilmu bantu yang relevan dengan masalah
yang dibahas, untuk kemudian melahirkan konsep yang utuh dari al-
Qur’an tentang masalah tersebut.”

Adapun langkah-langkah dalam metode tafsir Maudlu’i adalah:

“’Ada dua cara dalam tata kerja metode tematik. Pertama, dengan cara menghimpun
seluruh ayat-ayat a-Qur’an yang berbicara tentang satu masalah tertentu serta mengarah kepada
satu tujuan yang sama, sekalipun turunya berbeda dan tersebar dalam berbagai surah al-Qur’an.
Kedua, penafsiran yang berdasarkan pada surah al-Qur’an. Lihat Abd Muin Salim Metodol ogi
llmu Tafsir. HIm. 47.

8 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru |lmu Tafsir (Pustaka Pelgjar: Y ogyakarta, 2005),
him. 383.

“Harifudin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an suatu Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tematik (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 21.
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a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

c. Menyusun runtutan ayat dengan masa turunya.

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-
masing.

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

f. Melengkapi pembahasan dengan hadits yang relevan dengan pokok
bahasan.

0. Mempelgari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian sama.*
Meskipun metode tafsir Maudlu’i yang menjadi dasar pendekatan

dalam studi ini, namun dalam menganalisis masalah, pendekatan

lainpun turut berperan, seperti yang telah tersebut di atas. Semua ilmu
bantu yang dapat memperjelas pembahasan sepanjang pendekatan itu
masih relevan dengan masalah yang dibahas.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan yang
termuat dalam isi skripsi. Agar pembahasan ini terarah dan tidak mengakar
kemana-mana maka penulis perlu membatasi sistematika pembahasan dari

temadi atas sebagai berikut:

% Muhammad Nur Ichwan, Memasuki Dunia Al-Qur’an, (Semarang: Lubuk Raya, 2001),
him. 267-268.
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Bab pertamaberupa pendahuluan, dalam bab ini beris latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, beriskan tentang ayat-ayat rahmat dan berkah,
asbabun nuzul ayat-ayat rahmat dan berkah, tinjauan Makki dan Madani
pada ayat-ayat rahmat dan berkah, dan pendapat para ulama tentang
rahmat dan berkah.

Bab ketiga, berisikan penjelasan apa relas rahmat dan berkah
dalam al-Qur’an. Dalam sub bab pertama dibahas tentang rahmat dan
berkah dalam al-Qur’an berisi pengertian rahmat dan berkah dalam al-
Qur’an, bentuk-bentuk rahmat dan berkah dalam a-Qur’an serta orang-
orang yang mendapat rahmat dan berkah dalam a-Qur’an dan sub bab
kedua tentang relas rahmat dan berkah dalam a-Qur’an yang berisi
persamaan rahmat dan berkah dalam al-Qur’an dan relasi rahmat dan
berkah dalam a-Qur’an.

Bab keempat, berisikan penjelasan apa urgensi rahmat dan berkah
Allah bagi kehidupan. Membahas tentang luasnya rahmat dan banyaknya
berkah Allah, berhubungan baik kepada Allah dan manusia, bersyukur
kepada Allah.

Bab kelima, merupakan bab terakhir sebagai penutup dari
penelitian ini. Bab ini berisikan kessmpulan dari pembahasan dan juga

Saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan sebagaimana dituangkan dalam bab 11, bab
I11 dan bab 1V, maka dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:

Kata rahmat dalam al-Qur’an berjumlah 112 ayat dalam 37 surah, dengan
pengulangan kata sebanyak 114 kali. Ayat-ayat tentang rahmat sebagian
mempunyai asbabun nuzul. Ditinjau dari segi Makiyyah ayat-ayat tentang
rahmat berkenaan dengan konteks hubungan manusia kepada Allah. Allah
adalah Subjek dan makhluk-Nya adalah objek. Sedangkan jika ditinjau dari
segi Madaniyyah ayat-ayat tentang rahmat berkenaan dengan kasih sayang
yang terdapat dalam diri manusia kepada sesamanya. Adapun kata berkah
dalam a-Qur’an berjumlah 3 ayat. Ayat-ayat tentang berkah dalam Al-Qur’an
tidak memiliki asbabun nuzul. Ditinjau dari segi Makiyyah ayat-ayat tentang
berkah berkenaan dengan otoritas Allah sebagai pemberi berkah. Allah yang
berwewenang dalam memberikan berkah kepada manusia.

Rahmat dalam Al-Qur’an secara keseluruhan memiliki makna kasih
sayang, Maha Pengasih dan Penyayang, lemah lembut. Sifat tersebut hanya
disandarkan kepada Allah. Berkah dalam a-Qur’an mempunyai makna
bertambahnya kebaikan yang memberikan kemanfaatan/kebaikan, yang
sifatnya terus-menerus, dan berkesinambungan. Relasi rahmat dan berkah
dalam Al-Qur’an terdapat pada hujan, Al-Qur’an, waktu, diutusnya Nabi SAW
dan para Nabi sebelumnya, dan hamba-hamba yang shalih. Semua itu sebagai
pembelgjaran dan petunjuk bagi manusia yang menunjukkan bahwa relas

rahmat dan berkah dalam al-Qur’an merupakan satu kesatuaan yang
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menciptakan kesempurnaan hidup di dunia berupa kebahagiaan, kenyamanan,
ketentraman, kesgjahteraan, dan kebaikan-kebaikan lainya.

Rahmat dan berkah Allah bagi kehidupan yaitu sebagai kunci untuk
meningkatkan keimanan kepada Allah, meningkatkan kwalitas diri agar lebih
berharga dalam pandangan Allah. Dengan mengetahui rahmat Allah yang luas
dan berkah Allah yang banyak, berhubungan baik kepada Allah dan manusia,
serta bersyukur kepada Allah swi.

. Saran

Sebagai orang Islam hendaknya mengetahui maknarahmat dan berkah dalam
Al-Qur’an.

Pentingnya orang-orang muslim mengetahui relasi rahmat dan berkah dalam
a-Qur’an guna mengambil pelajaran hidup serta mengetahui besarnya rahmat
dan berkah yang telah Allah berikan kepada manusia selama hidup di dunia.
Hendaknya orang-orang muslim mengetahui Urgensi rahmat dan berkah Allah
bagi kehidupan, untuk mengetahui apakah mereka termasuk orang yang

bersyukur atas nikmat Allah atau sebaliknya.
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LAMPIRAN PENGERTIAN RAHMAT

Rahmat secara bahasa ialah kelembutan hati dan belas kasih. Rahmat secara
istilah yaitu belas kasih yang menuntut kebaikan kepada yang dikasihi, terkadang
diartikan dengan belas kasih semata, atau kebaikan tanpa belas kasih.*

Hakikat rahmat sebagaimana yang dijelaskan oleh ibnu Qayyim dalam
“Madarijus Salikiin” bahwa rahmat adalah keinginan untuk menyampaikan kebaikan
hamba dalam kebaikan dunia dan akhirat walaupun harus menyusahkan hamba-Nya
demi kemashlahatan yang lebih besar baginya. Seperti kisah Nabi Yusuf yang
memohon kepada Allah agar dijauhkan dari fitnah para wanita bangsawan, Allah pun
mengabulkan dengan memenjarakan beliau. Walaupun tampak sekilas penjara adalah
tempat yang menyusahkan beliau, namun itu menjadi rahmat untuknya sehingga
beliau selamat dari keinginan jahat para wanita bangsawan.?

Rahmat merupakan nama Allah yang paling dominan dari nama dan sifat-
sifat lainnya, sehingga dengan rahmat-Nya kehidupan dapat terwujud, kasih sayang
sesama manusia dan sesama makhluk Allah dapat dirasakan, serta tidak mempercepat
azab dari berbagai kesalahan manusia juga terdominasi oleh kasih sayang Allah. Hal

itulah yang dapat melestarikan kehidupan dan menebarkan kasih sayang.®

! Ar-Raghib a- Asfahani, Mu’jam Mufradat al Faz al- Qur’an (Beirut: Daar - Fikr). HIm.
215-216.

2 http://googleweblight.com/?lite_url=http://m.salamdakwah.com/baca-artikel /taf sir-ar-
rahman-ar-rahiim.html. Diakses padatangga 31 Maret 2016.

3 https:// rasio.wordpress.com/2008/04/17/menebar-rahmat-melal ui-syari’ah. Diakses pada
tanggal 31 Maret 2016.



Rahmat lahir dan tampak di permukaan bila ada sesuatu yang dirahmati, dan
setigp yang dirahmati pastilah sesuatu yang butuh karena itu yang butuh tidak dapat
dinamal rahiim. Di sisi lain, siapa yang bermaksud memenuhi kebutuhan pihak lain
tetapi secara faktual dia tidak melaksanakannya, ia juga tidak dapat dinamai rahiim.
Bila itu tidak terlaksana karena ketidakmampuannya, boleh jadi dia dinamai rahiim
ditinjau dari segi kelemah lembutan, kasih sayang, dan kehalusan yang menyentuh
hatinya, tetapi yang demikian ini adalah sesuatu yang tidak sempurna.

Rahmat yang menghiasi diri seseorang tidak luput dari rasa pedih yang
dialami oleh jiwa pemiliknya. Rasa itulah yang mendorongnya untuk mencurahkan
rahmat kepada yang dirahmati. Rahmat dalam pengertian demikian adalah rahmat
makhluk. Al-Khaalig (Allah) tidak demikian, hal itu tidak mengurangi makna rahmat
Tuhan, bahkan di sanalah kesempurnaannya. Rahmat yang tidak dibarengi oleh rasa
pedih sebagaimana rahmat Allah tidak merupakan kekurangan bagi-Nya karena
kesempurnaan rahmat ditentukan oleh kesempurnaan buah atau hasil rahmat itu saat
dianugerahkan kepada yang dirahmati. Dan betapa pun seseorang memenuhi secara
sempurna kebutuhan yang dirahmati, yang bersangkutan ini tidak merasakan sedikit
pun apa yang dialami oleh yang memberinya rahmat. Kepedihan yang dialami oleh
pemberi merupakan kelemahan makhluk. Adapun yang menunjukkan kesempurnaan
rahmat Ilahi, walaupun Y ang Maha pengasih itu tidak merasakan kepedihan, menurut
Imam a-Ghazali adalah karena makhluk yang mencurahkan rahmat saat itu

merasakan kepedihan itu, hampir-hampir sgja dapat dikatakan bahwa ia saat



mencurahkannya berupaya untuk menghilangkan rasa pedih itu dari dirinya, dan ini
berarti bahwa pemberiannyatidak luput dari kepentingan dirinya. Hal ini mengurangi
kesempurnaan makna rahmat, yang seharusnya tidak disertai dengan kepentingan
diri, tidak pula untuk menghilangkan rasa pedih tetapi semata-mata demi kepentingan
yang dirahmati. Pemilik rahmat yang sempurna adalah “Yang menghendaki dan
melimpahkan kebagjikan bagi yang butuh serta memelihara mereka,” sedang Pemilik
rahmat yang menyeluruh adalah yang mencurahkan rahmat kepada yang waar

maupun yang tidak wajar menerimanya.*

*https://m.facebook.com/muslimlive/posts/691039837588499. Diakses pada tanggal 31 Maret
2016.



Lampiran-lampiran Ayat-ayat Tentang Rahmat dan Berkah
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30. QS. Asy-Syura ayat 8, 28, 48.
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31.QS. Az-Zukhruf ayat 32 (2x).
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32.QS. Ad-Dukhan ayat 6.
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37. QS. Al-Insan ayat 31.
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B. Ayat-ayat Tentang Berkah

1. QS. Al-A’raf ayat 96.
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2. QS. Hud ayat 48, 73.
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